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ABSTRAK

Zakat, sebagai salah satu instrumen keuangan Islam, memiliki potensi besar dalam
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di Indonesia.
Dengan distribusi zakat yang tepat sasaran, aspek-aspek seperti pengentasan
kemiskinan (SDGs 1), peningkatan kualitas pendidikan (SDGs 4), dan
pengurangan ketimpangan (SDGs 10) dapat lebih efektif tercapai. Zakat dapat
menyediakan dana untuk program-program sosial yang mendukung akses
terhadap kebutuhan dasar, layanan kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat kurang mampu. Selain itu, zakat juga dapat meningkatkan inklusi
keuangan dan membangun infrastruktur ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, optimalisasi pengelolaan zakat yang transparan dan akuntabel sangat penting
untuk memaksimalkan kontribusinya terhadap SDGs di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan pengaruh zakat dalam pencapain program SDGs
di Indonesia. Dari 17 program SDGs, tesis ini hanya mengambil 5 program yaitu
Indeks Pembangunan Berkelanjutan (IPM), Ketimpangan, Pertumbuhan ekonomi
(PDRB), Kemiskinan, Indeks Ketimpangan Gender (IKG) dengan menggunakan
metode Panel Vector Error Correction Model (PVECM) dengan menggunakan
data panel per provinsi dari tahun 2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan zakat
dalam jangka pendek tidak berpengaruh, sedangkan dalam jangka panjang
berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Selanjutnya zakat dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap Ketimpangan,
PDRB, Kemiskinan dan IKG, sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh
negatif signifikan terhadap Ketimpangan. PDRB, Kemiskinan dan IKG.

Kata Kunci : Zakat, Sustainable Development Goals (SDGs)
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ABSTRACT

Zakat, as one of the Islamic financial instruments, has great potential in
supporting the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) in
Indonesia. With the right distribution of zakat, aspects such as poverty alleviation
(SDGs 1), improving the quality of education (SDGs 4), and reducing inequality
(SDGs 10) can be more effectively achieved. Zakat can provide funds for social
programs that support access to basic needs, health services, and economic
empowerment of underprivileged communities. In addition, zakat can also
improve financial inclusion and build sustainable economic infrastructure.
infrastructure for a sustainable economy. Therefore, optimizing transparent and
accountable zakat management is essential to maximize its contribution to SDGs
in Indonesia. This study aims to describe the influence of zakat in achieving SDGs
programs in Indonesia. Of the 17 SDGs programs, this thesis only takes 5
programs, namely the Sustainable Development Index (HDI), Inequlity, Economic
Growth (PDRB), Poverty, Gender Inequality Index (IKG) by using the Panel
method. Vector Error Correction Model (PVECM) method using panel data per
province from 2019-2023. The results showed that zakat in the short term had no
effect, while in the long term it had a significant positive effect on the Human
Development Index (HDI). Furthermore, zakat in the short term has no effect on
Inequality. GDP, Poverty and IKG, while in the long run it has a significant
negative effect on Inequality, GDP, Poverty and IKG.

Keyword : Zakat and Sustainable Development Goals (SDGs)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) merupakan komponen
penting dari Agenda PBB 2030, yang berfokus pada pembangunan sosial dan
ekonomi global. PBB mendorong setiap negara, tanpa memandang status atau
kedudukan ekonominya, untuk berupaya meningkatkan kesejahteraan manusia
serta menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini mencakup upaya mitigasi perubahan
iklim dan pelestarian keanekaragaman hayati. Program ini tidak hanya ditujukan
bagi negara maju, tetapi juga memberikan peluang bagi negara berkembang untuk
turut berkontribusi secara optimal dalam mencapai SDGs. Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) menetapkan SDGs pada tahun 2015 sebagai upaya mempercepat
kemajuan di berbagai sektor di seluruh dunia. Terdapat 17 tujuan utama yang
diharapkan dapat dicapai oleh semua negara anggota PBB pada tahun 2030, yang
secara kolektif dikenal sebagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Dirie et al.,
2023). Indonesia turut berpartisipasi dalam upaya mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), mengingat Indonesia merupakan bagian dari keanggotaan
Perserikatan = Bangsa-Bangsa (PBB). Sebagai anggota PBB, Indonesia

berkomitmen untuk berkontribusi dalam pencapaian target-target global tersebut.

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki jumlah penduduk Muslim
terbesar di dunia. Pada tahun 2022, populasi Muslim di Indonesia mencapai
sekitar 241,7 juta orang, yang merupakan sekitar 87% dari total penduduk

Indonesia yang berjumlah 273,32 juta jiwa. Jumlah ini mengalami peningkatan



sekitar 4,43 juta orang dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu sebanyak
231 juta orang. Angka ini menegaskan bahwa posisi Indonesia sebagai negara
dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar secara global, jauh melampaui
negara-negara lain dalam hal jumlah absolut penduduk Muslim. Pertumbuhan
populasi ini dipengaruhi oleh tingkat kelahiran yang cukup tinggi di Indonesia
dibandingkan dengan kebanyakan negara lainnya. Jumlah ini tentunya menjadi
peluang tersendiri bagi lembaga zakat untuk melakukan penghimpunan dana zakat
dari para muzakki atau orang yang berkewajiban membayar zakat (Anindita &
Sidiq, 2018). Berkaitan dengan potensi penghimpunan zakat di Indonesia, berikut
adalah grafik yang menggambarkan perkembangan pengumpulan dana ZIS dan

DSKL Nasional dari tahun 2019 s/d 2022:

Pengumpulan Dana ZIS dan DSKL
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Gambar 1. 1 Pengumpulan Dana ZIS dan DSKL Nasional

Sumber: BPS Indonesia 2019-2022, diolah oleh peneliti.
Berdasarkan grafik pengumpulan Dana ZIS dan DSKL Nasional di atas,
diketahui bahwa ada peningkatan sebesar Rp. 22,43 triliun pada tahun 2022.

Jumlah ini menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 58,90% dibandingkan tahun



sebelumnya. Bahkan, jumlah penduduk muslim yang sangat besar, jika dibarengi
dengan kesadaran akan pentingnya berzakat tentu akan berkontribusi dalam
peningkatan penghimpunan dana zakat yang jauh lebih besar. Bersamaan dengan
potensi zakat di Indonesia tersebut, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah
membuat agenda Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang diluncurkan pada
tahun 2015, di mana Indonesia turut serta mengambil tanggung jawab untuk
memastikan tujuan SDGs sebagai anggota PBB. Oleh karena itu, termasuk salah
satu cara yang dapat dilakukan Indonesia adalah berupaya untuk mengoptimalkan
penyaluran zakat. Bahkan, zakat memiliki potensi dalam memberikan kontribusi
di banyak aspek pembangunan berkelanjutan, seperti pengentasan kemiskinan,

peningkatan kesejahteraan sosial, dan kesetaraan ekonomi.

Dalam konteks peningkatan kesejahteraan umum dan punurunan angaka
kemiskinan di seluruh dunia, Sustainable Development Goals (SDGs) memiliki 17
tujuan utama, yang beberapa di antaranya adalah penghapusan kelaparan, akses
pendidikan yang baik, peningkatan kesejahteraan, kesetaraan gender,
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan ketersediaan air bersih yang
memadai. Berkaitan dengan hal ini, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
Indonesia adalah negara berkembang yang masih menghadapi masalah besar
dalam mengatasi kemiskinan, ketimpangan, dan isu kualitas hidup yang diukur
melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Secara faktual, pendapatan
masyarakat di Indonesia juga cenderung tidak merata, dengan konsentrasi
pendapatan yang lebih tinggi di beberapa kota besar di Pulau Jawa. Ketimpangan

ini erat kaitannya dengan pola pertumbuhan ekonomi Indonesia, di mana



pembangunan dan aktivitas ekonomi lebih terfokus di wilayah perkotaan,
khususnya di Jawa, dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya. Oleh karena itu,

untuk mengatasi persoalan tersebut diperlukan pengembangan modal manusia.

Pengembangan modal manusia adalah indikator keberhasilan tujuan
pembangunan berkelanjutan di negara berkembang, termasuk Indonesia. Modal
manusia diukur melalui kualitas pendidikan dan kesehatan, yang dianggap sebagai
investasi strategis untuk membangun perekonomian negara. Salah satu parameter
utama yang digunakan adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang menilai
sejauh mana orang dapat memperoleh manfaat pembangunan, terutama dalam hal
pendidikan dan kesehatan, yang pada gilirannya akan menghasilkan peningkatan

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia sebenarnya tergolong
dalam kategori pembangunan manusia yang tinggi di tingkat internasional.
Berdasarkan Laporan Pembangunan Manusia Human Development Report,
(HDR) tahun 2019, Indonesia menempati peringkat ke-111 dari 189 negara di
dunia. Peringkat ini menunjukkan bahwa Indonesia masih tertinggal dibandingkan
banyak negara lain dalam hal pembangunan manusia (Karuni, 2020). Jika IPM ini
dihubungkan dengan penyaluran zakat, terdapat sebuah studi yang dilakukan di 29
provinsi di Indonesia selama rentang waktu dari 2018-2022 diketahui bahwa
zakat dapat meningkatkan IPM. Penelitian ini menunjukkan ada korelasi
signifikan antara penyaluran zakat dan peningkatan IPM. Oleh karena itu, dapat

dikatakan bahwa zakat berperan penting dalam mempengaruhi pembangunan



manusia, mendukung pertumbuhan ekonomi, serta membantu mengurangi tingkat

kemiskinan (Nurherlina, 2024).

Menurut penelitian Lestari (2023), zakat, infaq, dan sedekah juga dapat
meningkatkan IPM secara signifikan dan positif. Kondisi ini terjadi ketika dana
ZIS disalurkan untuk pendidikan atau masyarakat kecil secara teratur atau terus
menerus. Akibatnya, konsumsi masyarakat dan tingkat pendidikan akan
meningkat. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara zakat dan peningkatan akses ke pembangunan manusia.
Setidaknya, ada tiga alasan utama yang mendasarinya: Pertama, secara ekonomi,
zakat yang diberikan kepada mustahik mampu meningkatkan kesejahteraan
mereka; Kedua, dalam hal pendidikan, zakat akan membantu mustahik untuk
memperoleh akses pendidikan yang memadai; dan Ketiga, dari sisi kesehatan,
zakat berkontribusi dalam meningkatkan kondisi kesehatan mustahik dengan
menyediakan dukungan untuk akses layanan kesehatan yang lebih baik (Karuni,

2020).

Ketika sebuah pembangunan manusia masih tertinggal jauh peringkatnya
dibandingkan dengan negara lain, maka hal ini dapat diartikan bahwa
tertinggalnya IPM (pendidikan) akan mengakibatkan dampak juga terhadap faktor
Sustainable Development Goals dalam arti akan terjadi ketimpangan yang tinggi.

Hal ini dapat dilihat dalam grafik Gini Ratio Nasional berikut:
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Gambar 1. 2 Gini Ratio Nasional

Sumber: BPS Indonesia 2019-2022, diolah oleh peneliti.

Dari grafik di atas, terlihat bahwa ketimpangan ekonomi Indonesia
berfluktuasi, dalam arti terjadi kenaikan dan penurunan pada tahun-tahun tertentu.
Pada tahun 2020, ketimpangan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi turun dari
tahun 2020 hingga 2022. Berdasarkan hasil grafik yang ditunjukkan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa Indonesia masih memiliki ketimpangan pendapatan
yang signifikan, di mana masyarakat menengah ke bawah masih terbatas, dan
masyarakat menengah ke ataslah (kaya) yang menikmati sebagian besar
perputaran ekonomi. Namun demikian, berdasarkan temuan penelitian
Hasanuddin (2016) diketahui bahwa zakat dapat mengurangi ketimpangan sebesar
1,24% di Kota dan Kabupaten Cirebon dan meningkatkan kesejahteraan sosial
dengan mengurangi kehilangan pendapatan sebesar 24,5% setelah didistribusikan.
Temuan penelitian Hasanudian ini sejalan dengan Indeks Atkinson yang berkaitan

dengan kesejahteraan sosial. Keberhasilan ini didorong oleh kelompok masyarakat



bawah yang meningkatkan pendapatan mereka dengan mengoptimalkan sumber

daya yang mereka miliki.

Selain IPM dan Ketimpangan di atas, perihal pertumbuhan ekonomi juga
perlu dipertimbangkan, di mana indikasi dari pertumbuhan ini dapat dilihat
melalui PDRB perkapita. Grafik berikut adalah gambaran tentang perkembangan
PDRB selama periode 2019 s/d 2022 yang dapat dijadikan indikator dari

pertumbuhan ekonomi di Indonesia:
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Gambar 1. 3 PDRB Per Kapita

Sumber: BPS Indonesia 2019-2022, diolah oleh peneliti.
Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi
yang diukur menggunakan pendapatan perkapita pada tahun 2019 sampai 2022
cenderung fluktuatif dan bahkan sampai minus. Pada tahun 2020 terlihat bahwa
pendapatan perkapita secara keseluruhan di Indonesia minus pada angka -3.03 dan
padahal tahun sebelumnya tinggi, yaitu pada angka 4.27. Sementara setelah tahun
2020 sampai 2022 sudah mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan melihat

hasil grafik di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum masa pandemi pendapatan



perkapita berada pada posisi tinggi dan setelah pandemi hasilnya langsung “terjun
bebas” (menurun tajam). Kesenjangannya yang tinggi, tentunya akan sangat
berdampak bagi pendapatan perkapita secara keseluruhan. Dengan kata lain,
kesenjangan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat serta pertumbuhan
ekonomi yang menurun dapat dilihat dari pendapatan perkapita, meskipun pada
kenyataanya zakat di Indonesia belum sepenuhnya memberikan kontribusi pada
indikator pertumbuhan ekonomi dalam tujuan pembangunan berkelanjutan.

Studi yang dilakukan oleh Ridlo & Setyani (2020) menemukan bahwa
meskipun zakat membantu pertumbuhan ekonomi, namun berdampak tidak
signifikan. Hal ini dikarenakan ada beberapa alasan, di mana salah satunya adalah
bahwa tidak semua orang di Indonesia beragama Islam, sehingga dana zakat tidak
didistribusikan secara merata dan efektif. Akibatnya, zakat berdampak pada
pertumbuhan ekonomi menjadi kurang signifikan. Selain itu, proses
penghimpunan zakat yang masih didominasi oleh kontribusi individu yang justru
menjadi faktor penghambat yang dapat mengurangi efektivitas penghimpunan dan
penyaluran dana zakat kepada mustahik.

Demikian juga perithal kemiskinan di Indonesa yang menunjukkan
terjadinya tingkat kemiskinan yang akan naik turun atau fluktuatif. Hal ini dapat

dilihat dalam grafik berikut ini:
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Gambar 1. 4 Jumlah Penduduk Miskin Nasional

Sumber: BPS Indonesia 2019-2022, diolah oleh peneliti.

Grafik tersebut mengindikasikan bahwa di Indonesia, dimana tingkat
kemiskinan cenderung fluktuatif, namun pada tahun 2020-2022 mengalami
penurunan yang kecil dengan jumlah yang tidak signifikan. Hal tersebut sejalan
dengan grafik indeks gini pada tabel sebelumnya yang mengalami pada tahun
2019-2022. Dapat dilihat bahwa angka nilai indeks gini ratio pada tahun 2020
sebesar 0,383 sedangkan untuk angka kemiskinan pada tahun tersebut yaitu 9,985
ribu juta jiwa. Angka tersebut masih tergolong tinggi dan menjadi isu yang
mengkhawatirkan bagi Indonesia, yang sedang dalam proses menuju status negara
maju. Untuk mencapai target tahun 2045 sebagai negara maju, hak dan kewajiban
masyarakat untuk memperoleh kehidupan yang layak serta pemerataan
pendapatan harus berjalan seiring. Selama ada ketimpangan pendapatan dan
kemiskinan yang signifikan, negara tidak dapat dianggap maju. Tujuan negara
untuk memberikan kesejahteraan yang merata kepada semua warganya belum

sepenuhnya tercapai dalam situasi ini.
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Dalam penelitan Jaya et al., (2023) dikatakan bahwa zakat memiliki
potensi besar untuk menjadi solusi alternatif dalam mengatasi kemiskinan di
Indonesia. Agar =zakat dapat efektif dalam mengurangi kemiskinan,
pengelolaannya harus dilakukan secara profesional dan distribusinya harus adil
dan merata. Hal ini memungkinkan zakat untuk mencapai seluruh lapisan
masyarakat yang membutuhkan, sehingga dapat secara signifikan mengurangi
tingkat kemiskinan di Indonesia. Dengan bertambahnya angka kemiskinan dan
berkurangnya pendapatan di dalam perekonomian juga menyebabkan adanya

diskriminasi gender di negara Indonesia.

Mengatasi ketidaksetaraan perlakuan antara laki-laki dan perempuan di
tempat kerja adalah salah satu tujuan dari Sustainable Development Goals
(SDGs). Menurut Effendi dan Ratnasari (2018), pekerja perempuan sering
dianggap sebagai beban bagi organisasi dan tidak mampu melakukan semua yang
mereka bisa untuk mencapai tujuan mereka. Dalam Pasal 5 UU Ketenagakerjaan,
Bab IIT Kesempatan dan Perlakuan yang Sama, secara eksplisit berbicara tentang
keseteraan gender, yaitu “ Setiap pekerja memiliki kesempatan yang sama untuk

bekerja”.

Berdasarkan penelitian Hilyatin, (2014) ditemukan bahwa zakat dapat
dimanfaatkan sebagai modal untuk berbagai tujuan, baik dalam pembangunan
proyek sosial yang memprioritaskan kepentingan masyarakat, maupun untuk
meningkatkan modal kerja pedagang kecil. Pedagang kecil, yang sering kali
didominasi oleh perempuan dengan tingkat pendidikan rendah, mengalami

kesulitan dalam mengakses bantuan modal dari pemerintah atau lembaga
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perbankan. Akibatnya, zakat dapat membantu meningkatkan modal usaha dan
mendorong pertumbuhan bisnis. Selain itu, zakat juga dapat digunakan untuk
mendirikan industri rumahan seperti modiste, katering, salon muslimah, bisnis
kuliner, dan lainnya, yang ditujukan untuk perempuan, termasuk janda atau ibu
rumah tangga dengan kondisi ekonomi di bawah Upah Minimum Regional

(UMR).

Kemampuan zakat untuk mencapai pembangunan berkelanjutan telah
dinilai melalui berbagai indikator dalam beberapa penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh Anindita & Sidiq (2018) menemukan bahwa zakat memiliki
dampak pada pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia.
Selain itu, penelitian Aziz et al. (2020) menemukan bahwa zakat dapat membantu
mengurangi tingkat kemiskinan. Namun, penelitian Muttaqin et al. (2023)
menemukan bahwa zakat tidak memiliki dampak yang signifikan pada beberapa

metrik SDG.

Adanya sejumlah permasalahan di atas (IPM, ketimpangan, pertumbuhan
ekonomi, kemiskinan, dan ketidaksetaraan perlakuan antara laki-laki dan
perempuan) tentunya akan sangat berdampak terhadap penurunan nilai
keberhasilan program SDGS yang telah di sosialisasikan. Indonesia harus
memikirkan hal tersebut dengan pentingnya dukungan dari instansi lain dalam
membantu mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan pendapatan dengan
melalui program bantuan salah satunya yang dapat digali yaitu menggunakan
zakat karena jumlahnya dari tahun ke terus meningkat. Maka dari itu penulis

sangat tertarik untuk melakukan penelitian sekaligus menganalisis pengaruh zakat
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dalam mendukung program Sustainanble Development Goals (SDGs) di
Indonesia yaitu salah satunya dengan mengukur pengaruh potensi Zakat terhadap
5 kompenen SDGS yaitu Indeks Pembangunan Manusia, Ketimpangan,

Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan dan Indeks Ketimpangan Gender.

B. Rumusan Masalah
Terdapat beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1. Apakah Zakat mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia?
2. Apakah Zakat mempengaruhi Ketimpangan di Indonesia?

3. Apakah Zakat mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia?

4. Apakah Zakat mempengaruhi Kemiskinan di Indonesia?

5. Apakah Zakat mempengaruhi Indeks Ketimpangan Gender di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh potensi zakat di
Indonesia terhadap keberhasilan dari program Sustainable Development Goals
yang telah dicangkan oleh PBB dengan melihat beberapa komponen aspek yang
diambil dalam program SDGS. Dari beberapa rumusan masalah di atas dapat kita

peroleh tujuan dari adanya penelitian yaitu:

1. Untuk menjelaskan pengaruh Zakat terhadap Indeks Pembangunan
Manusia di Indonesia

2. Untuk menjelaskan pengaruh Zakat terhadap Ketimpangan di Indonesia
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. Untuk menjelaskan pengaruh Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Indonesia

Untuk menjelaskan pengaruh Zakat terhadap Kemiskinan di Indonesia

. Untuk menjelaskan pengaruh Zakat Terhadap Indeks Ketimpangan Gender

di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu :

1.

Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan agar mampu memberikan
wawasan pengetahuan dan kontribusi baru mengenai pengaruh zakat
terhadap sustainable development goals di Indonesia pada tahun 2019-
2023.

Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai seberapa besar potensi zakat dalam membantu pencapaian
program tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) di Indonesia.

Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan
referensi atau bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya
mengenai potensi zakat dalam pencapaian program pembangunan

berkelanjutan (SDGs) di Indonesia.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi pada analisis penelitian yang telah dilakukan

dan interpretasi dari pembahasan. Maka penelitian ini dapat disimpulkan

diantaranya sebagai berikut:

1.

Zakat dalam jangka pendek tidak berpengaruh, sedangkan dalam jangka
panjang berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).

Zakat dalam jangka pendek tidak berpengaruh, sedangkan dalam jangka

panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap Ketimpangan.

. Zakat dalam jangka pendek tidak berpengaruh, sedangkan dalam jangka

panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
(PDRB).

Zakat dalam jangka pendek tidak berpengaruh, sedangkan dalam jangka
panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap Kemiskinan.

Zakat dalam jangka pendek tidak berpengaruh, sedangkan dalam jangka
panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Ketimpangan

Gender (IKG).

85
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulam yang telah dijelaskan diatas, maka terdapat

beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait pengaruh

zakat dalam pencapaian program Sustainable Development Goals (SDGs) di

Indonesia, yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mendapatkan data terlebih dahulu
baik data zakat atau SDGs, karena masih ada beberapa data zakat yang
kosong dan belum di perbaharui sampai tahun terbaru (belum di publish).
Untuk Badan Amil Zakat Indonesia (BAZNAS) diperlukan menerapkan
transparansi data, baik dalam bentuk laporan bulanan maupun laporan
tahunan. Perlu adanya intruksi agar setiap BAZNAS Provinsi selalu
mengirimkan laporan ke BAZNAS pusat dan laporan tersebut diunggah
melalui website resmi BAZNAS pusat dan BAZNAS Provinsi.

Antara BAZNAS dan Badan Pusat Statistik (BPS) diharapkan senantiasa
menjalankan kerjasama atau kebijakan dalam mencapai program
sustainable development goals di Indonesia sesuai dengan target yang

diharapkan.
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